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Kilas Bal

DALAM peta wilayah Jawa Tengah,
Kabupaten Sukoharjo menempati
posisi penting sebagai penyangga
ketahanan pangan (beras). Bebe-
rapa hari lalu, kabupaten ini mem-
peringati Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-73. Digelar acara tirakatan dan
dedongengan yang diikuti ratusan
pejabat dan bupati. Selama ini, tak
banyak yang memahami episode
sejarah kelahiran Sukoharjo yang
memiliki kelir berbeda dengan bebe-
rapa kabupaten di Soloraya. Boleh
dikatakan, Sukoharjo merupakan
sebuah “keunikan” sejarah dari sisi
pandang pemerintahan.

Tatkala penjajah Jepang menan-
capkan kuku kekuasaan di Hin-
dia Belanda sampai Agustus 1945,
tiadaseorangpunyangkenal akan
nama:“Kabupaten Sukoharjo”.Ber-
samaKabupaten Sragen, Klaten,
Boyolali dan Surakarta, ia berada
kekuasaan Solo-ko yang dicipta-
kan pemerintah pendudukan yang
mengaku “saudara tua” itu. Hanya
saja, Sukoharjo masih berupa kawe-
danan di bawah “asuhan” Kabupa-
-ten Kota Surakarta.

Dua hari selepas genderang pro-
klamasi kemerdekaan Republik
Indonesia ditabuh, Presiden Soe-
karno menelurkan Piagam Penetap-
an Presiden RI tanggal 19 Agustus
1945, yang menyatakan Surakarta
sebagai daerah Swapraja. Namun,
takdir sejarah sukar ditebak dan ce-
ritanya tak selalu manis. Surakarta
diguncang revolusi sosial yang dipe-
lopori ‘kelompok Kiri. Pada 15 Juli
1946 dikeluarkan Penetapan Presi-
den (PP} nomor 16/SD/1946 berisi
pembekuan DIS serta membentuk
pemerintahan daerah yang berhak
mengatur wilayah bekas swapraja.
Kawasan Surakarta langsung diken-
dalikan Propinsi Jawa Tengah.

- kat feodal.

‘an 1946 itu,Ka-
, bupatenKotaSurakartamenyusut »
mehjadi kecil lantarandaerahnya -
dikurangi satukawedanan(setingkat.

Gejolak pada tataran paling ba-
wah juga sulit diredam. Suyatno
Kartodirdjo dalam tulisannya ber-
titel Masyarakat Daerah dalam Re-
volusi Indonesia yang diumumkan
pada majalah Prisma (1984) mene-
rangkan bahwa di pedesaan Solora-
ya timbul aksi daulat yang dilancar-
kan masyarakat terhadap barisan
kepala desa warisan pemerintahan
kerajaan. Segala yang beraroma feo-
dal kudu dibasmi. Segenap -
kepala desa yang baru
dipilih rakyat digelari se-
butan “lurah kemerde-
kaan” atau “lurah perju-
angan”. Upaya tersebut
dapat dipandang seba-
gai proses defeodalisasi
dari struktur masyara-

Dalam tubuh Komite
Nasional Indonesia
{KNI) kabupaten
kota dan luar kota
terjadi perdebatan
sengit. Semenjak -
Kota Surakarta’
berdiri pertengah- .

DOSEN" SEJARAH

kecamatan).Kawedanan ini disalin

Sukoharjo.’Muncul perdebatanke-
rasdalam forum ketika membahas
pemilihaniokasi ibukota Kabupaten

‘Sukoharjo. Sebagian anggotameng-
~hendaki Kartasura sebagai ibukota.
Alasankuat disorongkan bahwaKo-

ta Kartasura lebih majubeberapa
langkah sertakomplitinfrastruktur-

nya ketimbangSukoharjo.Ditinjau-
dari aspek akseshilitas, Kartasura.

berada di titik simpang antaraSolo-

'Yogyadan Solo- Sernarangyang telah

DHARMA, MANTAN KETUA KARANGTARUNA
. TELUKAN SUKOHARJO

tercipta sedari periode Kerajaan Kar-
tasura. Ditambah pulaKartasurame-
milikipenerangan listrik dantersedia
waterleiding (cikal bakal PDAM),se-
dangkan Sukoharjo masihberwujud
desa belaka.

Sisa anggota rupanya berpenda-
pat lain. Sukoharjo dipilih sebagaii-
bukotamenimbangletaknya ditengah
wilayah kabupaten.Secaraekono-
mi,justrubakalmenyulapSukohar-

jo yangsemulaberwajahdesa
menjadi kotakabupatense-
 hinggasetara dengan kota
lainnya.Dalam forum itu
~dibahas pula kahanan
tanah. Daerah ini diiris
menjadi dua oleh Benga-
wan Solo. Di sisi barat su-
ngai lawas itu, tanahnya
loh jinawi, meliputiKaweda-
nan Kartasura. Setaun utuh
anekatanaman kelihat-
anbegitusubur, di-
tunjangpengaira-
nyang relatifbaik.

NERSITAS SANKTA. Yang menjadi ca-
‘tatan,luastanah-
.;ﬂnyacumaseperem-
- pat dari seluruh-

daerah Kabupaten Sukocharjo. -

Sedangkan belahantimur Be- -

ngawan Solo;sepertiKecamatan

= »MO]olabanlumayan subur, tidak
namanya menjadi level Kabupaten -

kalah dengan kawasan yang diu-

‘raikan di muka.Hanya saja; kon-
. disitanahdiKecamatan Polokarto

dan Bendosarikurang menggembi-
rakan Terlebih lagi didominasita-

‘ ohung dan cantel.Setahun
sekali padi ditanam, danhasilnya-

‘tidak terlalu memuaskan.Logis
_]lka area ini dipandang daerah

minus, sering dilanda kelaparan
(hongeroedeem) s

Disinggung perkara kependu—

HUT Sukoharj

dukan bahwa perumahan masih
jauhkualitasnya. Dinas kesehat-
an membutuhkan perhatian luar
biasagunamencegah timbulnya
epidemikyangacapmengoyak ma-
syarakat.Satu aspek yang luma-
yan bikin tersenyum ialah hampir
seluruh penduduk di kawasan
ini dapat menulis dan memba-
ca. Saya temukan selembar foto
hitam putih permulaan 1950an,
berdiri gedung taman bacaan rak-
yat di Sukoharjo dikerumuni war-
ga. Artinya, sudah tersemaikan
kesadaran literasi di kabupaten
baru itu.Jumlah sekolahdua kali-
lipat dibandingkan sebelum clash
kedua,walaukendisigedungnya-
memprihatinkan.

Dari seluruh gambaran itu, rom-
bongan panitia pemilihan ibukota
Kabupaten Sukoharjo mafhum per-
lu diciptakan pemerataan ekonomi
dan membangun kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan,

~meski menyadari ikhtiar itu tidak-
“lah enténg seperti membalikkan

telapak tangan dan belum beres
dalam rentang satu dasawarsa. Se-
bagai kabupaten termuda, mereka
berharap. tidak iiigin menjembar-
kan ketimpangan s051al ekonomi
yang telah ada.

' Spirit nasionalismie dan nuan-
sa kebebasan (lepas dari bayang-
bayang keraton) membuat" kepala{,

sudah terencana
1a dari kilas. ba-

hk HUT Kabupate ‘Sukoharjo, Per-

lu kiranya menarik busur waktu
ke belakang untuk mendaur ulang
semangat para pendahulu memak-

-murkan kawasan sehingga tidak
" berhenti pada slogan semata: Kota

Makmur:(*)



